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Kata Kunci : Penggunaan Softlens Plano Kosmetik, Sudut

Pandang Mabi’ dan Keabsahannya

Soflens plano saat ini sudah banyak dipakai oleh kalangan masyarakat umum
maupun kalangan mahasiswa. Softlens merupakan jenis lensa kontak yang
paling banyak dipilih oleh masyarakat sebagai pengganti kacamata bagi yang
mengalami gangguan penglihatan. Selain itu, penggunaan soflens plano juga
banyak digunakan untuk kepentingan kosmetik untuk memperindah mata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan softlens plano sebagai
kosmetik serta penggunaan softlens plano kosmetik dari perspektif mabi’.
Metode dalam penelitan ini menggunakan jenis penelitian empiris, sehingga
dapat melihat hukum yang terjadi dalam penggunaan soflens plano. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan softlens plano sebagai kosmetik
memberikan dampak kemudharatan, karena bertujuan sebagai estetika atau
kecantikan. Dalam perspektif mabi’ penggunaan softlens plano dari segi hukum
jual beli dibolehkan karena memiliki manfaat bagi pengguna yang mengalami
gangguan mata. Akan tetapi zaman sekarang pembelian softlens banyak dibeli
melalui berbagai olshop bukan dengan resep dokter, sehingga efek atau
kerusakan pada mata akan rentan terjadi. Dampak kerusakan pada mata efek
penggunaan soflen tersebut akan menghilangkan hukum sahnya jual bali dalam
perspektif mabi’.
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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

PEDOMAN TRANSLITERASI

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Huruf Huruf Huruf
Nama ) Nama Nama ) Nama
Arab Latin Arab Latin
te
Tidak di- | Tidak
: (dengan
| Af | lambang- | dilam- L |w T | 7
titik di
kan bangkan
bawah)
zet
. dengan
< | B B |Be b | z (_. >
titik di
bawah)
koma
QT T Te £ |c‘ain © | terbalik
(di atas)
es
. . , (dengan . _
<« | Sa S o g€ |[Gain G |Ge
titik di
atas)

viii




Jim

Je

Fa’

Ef

Ha’

ha
(dengan
ti-tik di

bawah

G-

Qaf

Ki

Kha’

Kh

ka dan
ha

Kaf

Ka

Dal

De

Lam

El

L

7al

zet
(dengan
titik di

atas)

Mim

Em

R&

Er

Nin

En

Zai

Zet

(¢ C.

Wau

We

Sin

Es

Ha’

Ha

Syin

Sy

es dan

ye

Hamzal

Apostrof

sad

es
(dengan
ti-tik di
bawah)

G

Ya’

Ye

Dad

de
(dengan
ti-tik di

bawah)




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah 2 A
- Kasrah 1 I
. Dammah i U

2) Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
(.5 Fathah dan ya’ Al adani
(e Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
‘-‘:‘5 - kataba
d’-é - fa ‘ala
JS:‘: - Zukira
)H“-{-.' - yazhabu
I - kaifa



JJA - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf Tanda
S a dan garis di
o \.u6 | Fathah dan alifatau ya’ a
atas
. i dan garis di
elS Kasrah dan ya’ 1
atas
5 u dan garis di
el dammah dan wau U
atas
Contoh:
{.513 - qala
U"U - rama
dég - gila
833.‘. - vaqiilu

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu t@’ marbitah hidup
dan ta’ marbiitah mati, berikut penjelasannya:
1. Ta’ marbitah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammabh, trasnliterasinya adalah ‘t’.

2. Ta’ marbutah mati

Xi



Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta@’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JUkYi a3 - raudah al-aral
- raudatu/ atfal
5 5l ARl - al-Mudinah al-Munawwarah

- al-Madimnatul-Munawwarah

dall - Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda sasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

1—‘:‘J - rabbana

JX  -nazala
S - albirr
& - al-hajj
eii - nu'‘ima

Xii



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu al, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:

Jasl - ar-rajulu

5 all - as-sayyidatu

Cuaddd) - asy-syamsu
Alal) - al-galamu

&!9—‘3‘ - al-badi‘u
JM‘ - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa a/if.
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Contoh:

09l s khuzinag

;"J:\M - an-nau’
;gﬁ‘ - syai’un
u‘ - inna
‘iu-ﬁ; - umirtu
JS‘ - akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

GBI A sl &l
Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
N 3aalls S 1585 5
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auful-kaila wal-mizan
JUAD) A5

Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Ll ey ) aa 4 sk
Bismillahi majraha wa mursaha
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il e el o a
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
Sy 4] gL 0

man istatd ‘a ilaihi sabila.

Manistata ‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:

J3m ¥ 2aak Laj

Wa ma Muhammadun illa rasil

i ! 2 i 031 &

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt

38 o Ay

bibakkata mubarakan

GIAD 438 931 g3 (a3 g

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al -Qur’anu

Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil Qur’anu

u,,uil\ é;iil.i ol Xl

Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
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Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
Calladl G an 2aa

Alhamdu lillahi rabbi al- ‘dlamin
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
G by 4 (e i
Nasrun minallahi wa fathun qarib
aiad a1 4y
Lillahi al-amru jam1 ‘an
Lillahil-amru jami ‘an
Ml gl 0

Wallaha bikulli syai’in ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Samad ibn Sulaim an.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama penggunaan sesuatu produk oleh seorang muslim untuk
sarana beribadah kepada Allah dalam arti general, karena pada prinsipnya setiap
perbuatan yang dilakukan muslim untuk memperoleh ridha Allah baik pada
tataran ibadah mahdlah maupun ibadah ghair al-mahdlah yang mencakup
seluruh prilaku dan pernbuatan yang diniatkan untuk Allah semata.! Hal ini juga
diimplementasikan dalam muamalah termasuk pada akad jual beli, transaksi
yang dilakukan untuk membantu pemenuhan kebutuhan konsumtif dan juga
produktif, baik pada tataran daririyyah, hajjiyyah dan tahsiniyyah, pemenuhan
setiap kebutuhan tersebut untuk memudahkan kehidupan para pihak, sehingga
dengan pelaksanaan akad jual beli yang dilandasi saling rela atas transaksi akan
menghasilkan profit dan juga nilai ibadah yang menjadi kebajikan bagi pihak
penjual dan pembeli.

Dalam transaksi jual beli dibutuhkan pemahaman tentang prinsip
kebutuhan dariiriyyah, hajjiyyah dan tahsiniyyah ini untuk menghindari pola
hidup yang berlebihan perbuatan israf, islam melarang tabzir atau mubazir yang
dalam syariat dikategorikan sebagai perbuatan syaithan. Oleh karena itu sudah
seharusnya dihindari dan dijauhi prilaku tersebut oleh setiap muslim.

Menurut Yusuf al-Qardhawi suatu maslahat memiliki aspek tersendiri
yang dapat diidentifikasi sifat-sifat maslahah itu sendiri. Penjelasan detilnya
tentang maslahat menurut Al-Qardhawi yaitu maslahah bersifat subjektif dalam
arti bahwa setiap individu menjadi hakim bagi masing-masing dalam

menentukan apakah suatu maslahah atau bukan bagi dirinya. Namun, berbeda

! Pujiyono, Arif, Teori Konsumsi Islami. Dinamika Pembangunan. Vol.3, No.2, (2006).
him.196-207.



dengan konsep utility, kriteria maslahah telah ditetapkan oleh syariah dan
sifatnya mengikat bagi semua individu.?

Salah satu bentuk modifikasi kekinian yang cenderung sangat diminati
konsumen yang dapat menimbulkan maslahat yaitu penggunaan lensa kontak
atau softlens. Seiring dengan perkembangan teknologi, lensa kontak yang
digunakan saat ini jauh berbeda dengan lensa kontak yang pertama kali dibuat
pada awal abad ke-19. Hidrogel silikon dan rigid gas permeable lenses
merupakan bahan baku lensa kontak yang terbaru. Bahan ini terasa sangat
nyaman di mata dan memungkinkan masuknya asupan oksigen yang dibutuhkan
oleh kornea dengan lebih maksimal. Bahkan masalah potensial yang dahulu
dapat ditimbulkan pada penggunaan lensa kontak, yaitu infeksi oleh mikro
organisme, Kini sudah merupakan hal yang dapat dihindari dengan penggunaan
bahan baku yang lebih aman.?

Softlens merupakan alat bantu penglihatan sebagai pengganti kacamata
agar dapat melihat dengan baik baik bagi penderita yang mengalami minus
(miopi) ataupun plus (presmiopi). softlens praktis digunakan sebagai alat bantu
penglihatan untuk mengoreksi kelainan refraksi dan kelainan akomodasi pada
penglihatan. softlens ada dua jenis yaitu untuk alat bantu penglihatan softlens
untuk mata minus/plus ini biasanya dijual di optik yang resmi dan harus sesuai
resep dokter karena penggunaanya tidak sembarangan dan softlens kosmetik
(softlens plano).* Aturan penggunaan softlens dengan resep dokter adalah
konsultasi dengan dokter mata, sesuai kondisi mata seperti apa, kemudian

pemilihan kontak lens yang cocok untuk mata dan rawat kontak lens dengan

2 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih Bahasa Zainal Arifin, Dahlia
Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 137.

3 Arien Renita Wibowo. Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Softlens Yang
Expired (Studi Terhadap Perlindungan Konsumen di Pasar Pringsewu), Skripsi, (Lampung:
Fakultas Syariah, 2019), him.18.

“Ratna Idayati, dan Firdalena Mutia, “Gambaran Pengggunaan Lensa Kontak (Soft
Lens) Pada Mahasiswa Universitas Syiah Kuala ditinjau dari Jenis Lensa, Pola Pemakaian,
Jangka Waktu dan lIritasi yang ditimbulkan”, Jurnal Kedokteran Syiah Kuala. (Volume 16
Nomor 3 Desember 2016), him. 129-134.



baik dan jaga kebersihan tangan agar terhindar dari resiko terinfeksi karena
tangan yang kotor.

Sesuai dengan undang-undang No 36 tentang Kesehatan Pasal 106 ayat 1
yang menegaskan bahwa sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat
diedarkan setelah mendapat izin edar. Banyak produk lensa kontak yang tidak
terdaftar di Kemenkes beredar di pasaran. Kualitas lensa kontak itu rendah dan
penggunaannya tidak terkontrol sehingga membawa dampak fatal bagi mata,
sebaiknya konsumen agar membeli lensa kontak melalui optik resmi yang
mempunyai tenaga ahli kesehatan mata atau refraksionis optisien/optometris
yang memiliki surat tanda registrasi dan surat izin kerja.

Dalam perkembangannya, sekarang ini lensa kontak juga banyak
digunakan -untuk kepentingan kosmetik seperti penggunaan softlens yang
berguna untuk memperindah mata karena softlens ini telah dimodifikasi dengan
berbagai warna, bukan hanya bening transparan juga berbagai gradasi warna
yang akan mengubah tampilan mata pemakainya. Sedangkan softlens biasa
(softlens plano) hanya untuk kosmetik atau memperindah mata dan penampilan
saja. Sebagian konsumen menggunakan softlens plano untuk mempercantik
penampilan sehingga softlens banyak diperjual belikan secara bebas baik di
optik, toko-toko aksesoris dan butik.®

Saat ini terdapat berbagai macam jenis lensa kontak. softlens merupakan
jenis lensa kontak yang paling banyak dipilih oleh masyarakat. Bahkan lebih
banyak orang memilih untuk menggunakan softlens dibanding kacamata.® Lensa
kontak digunakan langsung pada permukaan bola mata, langsung di permukaan
kornea sehingga membuatnya menjadi lebih nyaman untuk digunakan. Tetapi di

sisi lain, banyak pemakai yang tidak memperhatikan bahaya dari

5 Arien Renita Wibowo. Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Softlens Yang
Expired (Studi Terhadap Perlindungan Konsumen di PasarPringsewu), Skripsi, (Lampung:
Fakultas Syariah, 2019), him.18.

6 Khaerunnisa. “Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Penggunaan Lensa
KontakPada Pasien Dengan Gangguan Penglihatan”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam
Negeri Jakarta, 2012).



penggunaannya, tidak memperhatikan kebersihan dan hal-hal yang penting
dalam penggunaannya. Penggunaan yang tidak sesuai akan berdampak hypoxia,
kerusakan stroma, trauma endotel, alergi, keratitis, gangguan aliran air mata, dan
abrasi kornea mata. Dampak negatif paling sering terjadi yaitu keratitis
bakterialis dan neovaskularisasi akibat hypoxia.’ Dengan demikian terdapat
maslahat dan mafsadat dalam penggunaan softlens.

Kemungkinan besar pengguna akan merasakan dampak dalam
penggunaan softlens yang bisa membahayakan mata baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjangnya. Meskipun jangka pendeknya mata hanya iritasi tapi
jika terulang terus menerus jangka panjangnya bisa terjadi terjadi kerusakan
pada kornea mata yang bisa juga mengakibatkan kebutaan. Jika seperti ini
penggunaan softlens tidak diperbolehkan. Segala usaha yang mengarah pada
pemeliharaan jiwa itu adalah perbuatan baik, karenanya disuruh Allah untuk
melakukannya. Sebaliknya, segala sesuatu yang dapat menghilangkan atau
merusak jiwa adalah perbuatan buruk yang dilarang oleh Allah.

Tahun 2004, diketahui pengguna lensa kontak di Amerika Serikat sekitar
38 juta orang, pada tahun 2014 sekitar 39,2 juta orang dan pada tahun 2015
sekitar 40,9 juta orang. Sekitar 13,2 juta orang pengguna lensa kontak berusia
antara 18 sampai 34 tahun. Insidensi Keratitis yang disebabkan bakteri
meningkat setiap dekadenya seiring dengan peningkatan populasi pengguna
lensa kontak. Diperkirakan insidensi keratitis ini yang berhubungan dengan
penggunaan lensa kontak di Indonesia sekitar 1,8 sampai 2,44 per 10.000
pengguna lensa kontak/tahun. Dari data diatas diketahui penggunaan lensa
kontak semakin meningkat dari tahun ke tahun dan memiliki risiko yang tinggi

untuk terjadi hal-hal negatif setelah penggunaannya.®

"Sidarta, llyas. Ilmu Perawatan Mata, (Jakarta: Sagung Seto, 2004), him. 56.

8Hasan, “Bahaya Soft Lens,"” dalam http://www.hasan1924wordpress.com (04 April
2021).



Berdasarkan hasil data awal yang penulis lakukan dengan mewawancarai
beberapa mahasiswi di seputaran kampus Fakultas Syariah dan Hukum di
peroleh informasi sebagaimana di nyatakan oleh Yunira yang mengatakan
bahwa alasan dirinya menggunakan softlens karena mengikuti trend yang sedang
marak dan jenis softlens yang di gunakan adalah softlens plano, dengan lama
pemakaian berjalan 7 bulan lebih dan memakai softlens berwarna abu-abu.
Yunira mengakui bahwa setiap 3 bulan sekali ganti dengan softlens yang baru, ia
mengatakan pernah mengalami rasa perih, gatal pada mata dan ke keringan air
mata karena memakai softlens lebih dari 8 jam dalam sehari. Yunira membeli
kontak lensa tersebut di toko alat kecantikan wanita dengan harga Rp.45.000
dengan masa kadaluarsa 3 bulan pemakaian tanpa konsultasi dengan pihak resmi
ahli mata.® Hal serupa juga di utarakan oleh Cut Tasya yang menyatakan bahwa
dirinya dan kawan-kawan lainnya memakai softlens hanya untuk perhiasan saja
dan bukan karena anjuran dokter, responden ini juga menuturkan bahwa tidak
mengetahui risiko dan dampak yang timbul dan pemakaian softlens ini dalam
jangka waktu lama.*®

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya
penggunaan softlens di kalangan mahasiswa khususnya Fakultas Syariah dan
Hukum yang tidak hanya digunakan sebagai alternatif pengobatan melainkan
sebagai atribut kecantikan. Softlens pada mulanya diciptakan untuk mengatasi
gangguan penglihatan, namun karena softlens -memiliki nilai keindahan
tersendiri, hal ini membuat mahasiswa tertarik untuk menggunakannya. Adapun
yang menjadi tolak ukur untuk menentukan baik buruknya (manfaat dan
mafsadah-nya) pada kebutuhan tahsiniyyah, alasan pengguna softlens plano

tersebut yaitu untuk menjadikan penampilan jadi menarik yang bisa

® Hasil wawancara dengan Yunira, pengguna softlens, Mahasiswi Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Ar-Raniry, pada tanggal 12 Desember 2021, di kampus UIN, Banda Aceh.

10 Hasil wawancara dengan Cut Tasya, pengguna softlens, Mahasiswi Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Ar-Raniry, pada tanggal 17 Desember 2021, di kampus UIN, Banda Aceh.



mempertegas riasan wajah yang memiliki nilai daya tarik untuk menambah
kecantikan pada bola mata dari yang banyak ragamnya, mulai yang biasa saja
hingga yang berwarna-warni. Banyak mahasisiwi yang mengaku terlihat lebih
segar ketika menggunakan softlens tersebut, sebab softlens menumbuhkan rasa
percaya diri terhadap penampilan saat beraktivitas. Sehingga pada penggunaan
softlens ini tidak ada keperluan (hajat) karena penggunaannya dapat di anggap
israf (berlebih-lebihan) yang di haramkan. Pada dlaruriyyah munculnya
kemadharatan yang kemungkinan besar pengguna akan merasa dampak dalam
penggunaan softlens yang bisa membahayakan mata baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Berdasarkan pengamatan dan-informasi yang penulis
peroleh bahwa penggunaan lensa mata atau softlens di kalangan mahasiswi
cenderung karena ingin tampil cantik, jadi softlens tersebut di gunakan sebagai
alat kosmetika. Selain itu alasan untuk memakai softlens (lensa kontak) yaitu
untuk tampil lebih menarik dan memberikan kesan yang berbeda pada
penampilan juga memberikan kenyamanan saat beraktivitas dibandingkan
dengan memakai kacamata. Selain itu harganya juga semakin terjangkau dengan
berbagai pilihan warna-warninya yang membuat softlens (lensa kontak) semakin
banyak pemakainya, bukan hanya orang-orang yang memiliki gangguan
penglihatan tetapi yang matanya sehat pun tertarik memakainya.

Mengingat adanya maslahat dan mafsadat dalam penggunaannya, maka
hal ini juga berpengaruh terhadap hukum transaksi softlens. Salah satu syarat
mabi’ adalah manfaatnya, maka timbul masalah tentang sah tidaknya penjualan
softlens untuk kecantikan (kosmetik).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengkaji lebih jauh
melalui penelitian dengan judul “Penggunaan Softlens Plano Kosmetik Di Lihat

Dari Sudut Pandang Mabi’ Dan Keabsahannya”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis akan
melakukan penelitian dengan fokus kajian dalam bentuk rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan softlens plano sebagai kosmetik?
2. Bagaimana penggunaan softlens plano kosmetik dari perspektif mabi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan tujuan penelitian yang telah
penulis susun berikut ini:
1. Untuk mengetahui penggunaan softlens plano sebagai kosmetik.
2. Untuk mengetahui penggunaan softlens plano kosmetik dari perspektif

mabi’.

D. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah dalam penelitian dibutuhkan sebagai uraian yang
substantif tentang definisi operasional variabel. Dengan adanya definisi
operasional variabel ini maka pembahasan skripsi ini nantinya dapat dilakukan
secara terarah sesuai dengan inti dari penelitian ini. Untuk menghindari
terjadinya kesalahpahaman dan memudahkan penulis untuk memahami
substansi dari istilah yang terdapat pada skripsi ini.
1. Penggunaan
Proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu.!
2. Softlens Plano
Softlens plano atau lensa kontak normal adalah sebuah alat yang
digunakan untuk membantu penglihatan sebagai pengganti kacamata,

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 1078



biasanya dipasang pada kornea mata dan terbentuk dari plastik mengandung
air.1?
3. Kosmetik

Definisi kosmetik dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI
No.445/MenKes/Permenkes/1998 adalah sebagai berikut: “Kosmetik adalah
sediaan atau paduan bahan siap untuk digunakan pada bagian luar badan
(epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar), gigi, dan
rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah
penampakan, melindungi, supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki
bau badan, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan
suatu penyakit.”*®
4. Mabi’

Mabi’ adalah jual beli, objek jual beli termasuk semua benda
bergerak dan tidak bergerak, baik menurut tumpukan, berat, ukuran dan
timbangan. Mengenai objek jual beli ini sendiri pun terdapat pengecualian,
yaitu terdapat beberapa objek yang tidak diperkenankan menajdi objek jual
beli. 14
5. Keabsahannya

Sifat yang sah atau kesahan.®®

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dibuat dalam setiap karya ilmiah termasuk skripsi
untuk pemetaan dan pendataan terhadap temuan dari riset-riset yang telah
dilakukan sebelumnya untuk menghindari duplikasi dan plagiasi sehingga

otentisitas penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

12 Prilia Tri Suryani, Lensa Kontak dalam Modul Pembelajaran Fak. Kedokteran Mata,
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2011), 21-22.
Bperaturan Menteri Kesehatan RI No.445/MenKes/Permenkes/1998

14 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, Cetakan ke-2, Gaya Media Pratama, Jakarta: 2007,
hal. 118
15 Van Pramadoya Puspa, 1977, Kamus Hukum, Semarang, Aneka llmu, him. 252,



Dalam penulisan ini penulis meriset penelitian yang telah dilakukan yang
berhubungan dengan objek kajian tentang penggunaan softlens plano kosmetik
dikalangan mahasiswa dalam pandangan hukum Islam, secara spesifik penulis
telah merumuskan variabel penelitian dalam bentuk judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Penggunaan softlens Plano Kosmetik (Studi Terhadap Aplikasi
softlens dikalangan Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry)”.
Berikut ini penulis paparkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dan penulis jelaskan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian-
penelitian lainnya yaitu sebagai berikut:

Pertama, “Penggunaan Soft Lenses dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Tulungagung
angkatan 2014-2017)”, Yang diteliti oleh Siti Syuyanti pada tahun 2018. Skripsi
ini ditulis bertujuan untuk mengetahui meningkatnya penggunaan softlens
dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan limu Hukum IAIN Tulungagung
yang tidak hanya digunakan sebagai alternatif pengobatan melainkan sebagai
atribut kecantikan. softlens pada mulanya diciptakan untuk mengatasi gangguan
penglihatan, namun karena softlens memiliki nilai keindahan tersendiri, hal ini
membuat mahasiswa tertarik untuk menggunakannya, akan tetapi disatu sisi
terkait penggunaan softlens menjadi perdebatan dikalangan mahasiswa dalam
hal berwudhu, alasannya mata termasuk bagian dari organ wajah yang harus
dibasuh saat berwudhu.*®

Perbedaan penelitian Siti Syuyanti dengan penelitian penulis yaitu
berhias dengan menggunakan softlens tidak termasuk dalam unsur
kemudharatan. Untuk kalangan mahasiswa menggunakan softlens semata-mata
sebagai sarana berhias/mempercantik diri termasuk perbuatan yang israf,

tabdzir, bahkan menunjukkan sikap yang tidak mensyukuri apa yang telah Allah

18Siti Suyanti, “Penggunaan Soft Lenses dalam Perspektif Hukum Islam (Studi pada
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum IAIN Tulungagung angkatan 2014-2017)” Skripsi,
(1AIN Tulungagung, 2018)
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SWT berikan kepada kita, kemudian hukum mengunakan softlens saat
berwudhu adalah sah, karena membasuh mata bukan menjadi suatu
keharusan/kewajiban saat berwudhu. Sedangkan penulis melakukan penelitian
tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan softlens plano kosmetik.

Kedua, “Gambaran Pengggunaan Lensa Kontak (softlens) Pada
Mahasiswa Universitas Syiah Kuala ditinjau dari Jenis Lensa, Pola Pemakaian,
Jangka Waktu dan Iritas yang ditimbulkan ”,yang diteliti oleh Ratna Idayati, dan
Firdalena Mutia pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran penggunaan lensa kontak pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala
ditinjau dari jenis lensa, pola pemakaian, waktu dan iritasi yang ditimbulkan.
Sebuah studi deskriptif cross sectional telah dilakukan terhadap mahasiswa
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Sebanyak 193 mahasiswa yang
menggunakan lensa kontak telah diwawancara dan mengisi kuisioner.
Mahasiswa Unsyiah paling banyak menggunakan lensa jenis soft lens (99,48%)
dengan pola pemakaian harian (97,93%). Jangka waktu pemakaian terbesar pada
kategori 1-6 bulan (53,4%) dengan lama waktu telah menggunakan lensa kontak
terbanyak yaitu 6 bulan-1 tahun. Kejadian mata merah pada responden akibat
penggunaan lensa kontak mencapai 65% dan lama keluhan akan hilang kurang
dari 1 hari (63,73%). Kejadian mata merah yang disertai adanya keluhan mata
lain sekitar 57% dan 83,42% responden yang mengalami iritasi mata tidak
pernah berkonsultasi ke dokter.+?

Dari skrispsi yang diteliti olehRatna Idayati dan Firdalena Mutia,
mahasiswa Unsyiah lebih banyak menggunakan lensa dengan jenis lensa kontak
lunak dengan pola pemakaian bersifat harian, jangka waktu penggunaan lensa 1-
6 bulan, dan iritasi yang sering terjadi pada mahasiswa adalah mata merah

dengan keluhan penyerta mata gatal dan perih. Kejadian iritasi mata pada

17 Ratna Idayati, dan Firdalena Mutia, “Gambaran Pengggunaan Lensa Kontak
(Softlens) Pada Mahasiswa Universitas Syiah Kuala ditinjau dari Jenis Lensa, Pola Pemakaian,
Jangka Waktu dan Iritasi yang ditimbulkan”, Jurnal Kedokteran Syiah Kuala. (Volume 16
Nomor 3 Desember 2016), him. 129-134.
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mahasiswa pengguna lensa kontak lebih disebabkan karena kurangnya
perawatan lensa, kebersihan dan kebiasaan hidup yang tidak hygienis.
Sedangkan penulis melakukan penelitian tinjauan hukum Islam terhadap
penggunaan softlens plano kosmetik.

Ketiga, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan softlens
(LensaKontak) ”,yang diteliti oleh Nurin Nihayah pada tahun 2012. Skripsi ini
ditulis dengan bertujuan bahwa penggunaan softlens (lensa kontak) yang tidak
dalam pengawasan ahlinya bisa membahayakan. Jika pengguna salah dalam
memilih, memakai, dan merawat softlens (lensa kontak), bisa menimbulkan
dampak yang berbahaya dalam pemakaian jangka pendek ataupun jangka
panjangnya. Dalam konsep maslahah mursalah, penggunaan softlens (lensa
kontak) diperbolehkan jika memang dalam keadaan yang membutuhkan dan
dalam pengawasan ahlinya, tetapi tidak diperbolehkan jika tidak dalam
pengawasan dari ahlinya. Dimana pengguna tidak benar-benar
membutuhkannya sebagai alat bantu penglihatan tetapi hanya digunakan sebagai
alat kecantikan semata.*®

Hasil dari penelitian dari Nurin Nihaiyah diketahui penggunaan softlens
dalam pandangan hukum Islam membolehkan penggunaan softlens atau alat
kosmetik dalam keadaan yang sangat mendesak, misalnya sakit dan satu-satunya
cara yang bisa digunakan adalah dengan mengunakan softlens, selain alasan
tersebut misalnya sebagai alat untuk berhias maka penggunaan softlens tidak
diperbolehkan. Berhias dengan menggunakan softlens tidak termasuk dalam
unsur kedhorurotan. Untuk kalangan mahasiswa menggunakan softlens semata-
mata sebagai sarana berhias/mempercantik diri termasuk perbuatan yang israf,
tabdzir, bahkan menunjukkan sikap yang tidak mensyukuri apa yang telah Allah
SWT. Sedangkan penulis melakukan penelitian tinjauan hukum islam terhadap

penggunaan softlens plano kosmetik.

Nurin Hihayah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Soft Lens (Lensa
Kontak)”, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2012).
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Keempat, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Pelajar Putri Tentang
Penggunaan Lensa Kontak di SMK Nusantara 1 Ciputat Kota Tangerang
Selatan Tahun 2015, yang diteliti oleh Rizka Nazhriyah pada tahun 2015.
Skripsi ini ditulis untuk mengetahuilensa yang dipasang menempel pada
jaringan anterior kornea dan sklera untuk memperbaiki ketajaman penglihatan
dan kosmetik. Saat ini penggunaan lensa kontak sangat digemari masyarakat
dari berbagai kalangan usia, latar belakang pekerjaan maupun pendidikan.
Kehadiran lensa kontak memang banyak membantu mereka yang kurang
nyaman dengan kacamata namun kurangnya pengetahuan pemakaian lensa
kontak bisa menimbulkan dampak negatif pada pemakinya. Tujuan. Mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan pelajar putri di SMK Nusantara 1 Ciputat tentang
penggunaan lensa kontak. Penelitian ini dilakukan di SMK Nusantara 1 Ciputat
Kota Tangerng Selatan. Sampel yang digunakan sebanyak 60 orang (total
sampling).*®

Dari skripsi yang diteliti oleh Rizka Nazhriyah memperlihatkan bahwa
tingkat pengetahuan responden tentang penggunaan lensa kontak dalam kategori
baik yaitu sebanyak 56 orang (93,3 %). Peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya  diharapkan dapat memperbanyak variabel penelitian untuk
mendapatkan perbandingan dan hubungan variabel juga dapat dikembangkan
agar dapat menghasilkan konsep baru dan pembahasan yang lebih mendalam.
Sedangkan penulis melakukan penelitian tinjauan hukum Islam terhadap
penggunaan softlens plano kosmetik.

Kelima, ”Perilaku Remaja Pengguna Lensa Kontak (softlens) dalam
Perawatan Kesehatan Mata di SMKN 3 Kota Blitar”, yang diteliti oleh Wahyu
Setianingsih pada tahun 2017. Skripsi ini ditulis untuk mengetahui penggunaan

lensa kontak sebagai alternatif kacamata. Lensa tools contacts dapat mendukung

19 Rizka Nazhriyah, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Pelajar Putri Tentang
Penggunaan Lensa Kontak di SMK Nusantara 1 Ciputat Kota Tangerang Selatan Tahun 20157,
Skripsi, (Jakarta: Univ. Islam Syarif Hidayatullah, 2015).
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daya tarik dan penampilan seseorang agar lebih stylish dan berbeda. Menurut
salah satu dokter spesialis mata di dr Soetomo terdapat 50% penderita gangguan
mata lensa kontak yang terkontaminasi amuba dan 1% penderita mengalami
kelainan berat yang menyebabkan kebutaan permanen. Penggunaan lensa kontak
membutuhkan pengamanan yang tepat di bawah pedoman. Tujuan penelitian
untuk mempelajari perilaku remaja pengguna lensa kontak (soft contact lens) di
Pelayanan Kesehatan Mata di SMKN 3 Blitar. Populasi penelitian adalah siswa
kelas XI dan sampel penelitian siswa kelas Xl yang memakai lensa kontak,
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data melalui
checklist dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 37,1%
berperilaku sesuai SOP sebesar 45,7% dalam penggunaan lensa kontak, namun
62,9% tidak menunjukkan perilaku sesuai SOP dalam pembersihan lensa
kontak. Hal ini disebabkan remaja belum terbiasa berkonsultasi dengan petugas
kesehatan mata.?

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu
berdasarkan objek dikaji, pada skripsi Wahyu Setianingsih mengkaji tentang
lembaga pendidikan bekerjasama dengan pihak pemberi pelayanan kesehatan
dalam meningkatkan program UKS untuk promosi kesehatan khususnya tentang
perilaku penggunaan dan pembersihan lensa kontak sesuai dengan SOP.
Sedangkan penulis melakukan penelitian tinjauan hukum islam terhadap
penggunaan softlens plano kosmetik.

Keenam,”Efek Samping Penggunaan Lensa Kontak Dihubungkan
Dengan Material Pembentuknya”, yang diteliti oleh Nur Shani Meida dari tahun
2009-2011. Skripsi ini bertujuan untuk penggunaan lensa kontak terutama
softlens kini makin menjadi tren dimasyarakat. Sebagian besar masyarakat

pengguna softlens kurang memperhatikan higienitas sehingga dapat

2Wahyu Setianingsih “Perilaku Remaja Pengguna Lensa Kontak (Soft Lens) dalam
Perawatan Kesehatan Mata di SMKN 3 Kota Blitar”, Jurnal Ners dan Kebidanan, (Poltekkes
Kemenkes Malang).
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menyebabkan komplikasi yang serius. Selain faktor higienitas, jenis dan
kandungan lensa kontak juga merupakan hal yang harus diperhatikan sebelum
memutuskan untuk menggunakan lensa kontak. Penggunaan jenis lensa kontak
yang tidak tepat juga sering menjadi penyebab terjadinya komplikasi terutama
alergi pada mata. Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif
antara efek samping penggunaan lensa kontak dengan material pembentuknya.?

Dari penelitian yang telah dihasilkan oleh Nur Shani Meida, didalam
penelitian menjelaskan sebagian besar keluhan pada pengguna softlens
disebabkan karena kurangnya ketaatan pengguna kontak lens pada tata cara dan
aturan penggunaan kontak lens terutama dari segi kebersihan. Sedangkan
penulis melakukan penelitian tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan

softlens plano kosmetik.

F. Metode Penelitian
Metodologi penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah. Di sisi lain
metode penelitian juga dikenal dengan suatu cara sistematis untuk menyusun
ilmu pengetahuan. > Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting
dalam mendukung kesuksesan sebuah penelitian untuk mencapai tujuan
penelitian, yaitu memperoleh suatu solusi yang tepat dan jawaban yang akurat.
Maka penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum empiris. Pendekatan

empiris digunakan untuk menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku

2L Nur Shani Meida, Efek Samping Penggunaan Lensa Kontak Dihubungkan Dengan
Material Pembentuknya, Skripsi, (Yogyakarta: Univ. Muhammadiyah Yogyakarta).

22Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), him. 20.
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masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarakat yang selalu
berinteraksi dan berhubungan dalam aspek kemasyarakat.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris, yaitu penelitian dengan
adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil
wawancara dan observasi. Penelitian empiris digunakan untuk menganalisis
hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang berpola dalam
kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan dengan
aspek kemasyarakatan.? Jenis penelitian ini dikatakan sebagai penelitian
empiris, karena peneliti melakukan sebuah penelitian dengan mengkaji
ketentuan hukum mabi’ dan keabsahaannya dalam penggunaan soflens plano
pada kalangan mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya
mahasiswa Hukum Ekonomi Islam dan Hukum Tata Negara.
3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk
dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.?* Data
primer disini yaitu data dari informan yang terdiri dari mahasiswi
Fakultas Syariah & Hukum Uin Ar-Raniry dan dr. Eva Mahdalena
spesialis mata.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis yang tentunya

berhubungan dengan tema skripsi yang sedang penulis teliti yaitu

23 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 43.

2Bagong Suryanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencan Prenada Media, 2005),
him. 166.
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Penggunaan Softlens Plano Kosmetik di Lihat dari Sudut Pandang

Mabi’.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dan memperoleh informasi menggunakan teknik
wawancara (interview). Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian
ini berbentuk guidance interview, yang penulis lakukan dengan membuat
pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu yang selanjutnya penulis gunakan
untuk mewawancarai para responden dan juga informan yang menjadi
subjek dan objek penelitian ini. Peneliti juga akan mengembangkan
pertanyaan sesuai dengan kebutuhan data penelitian yang dilakukan secara
fleksibel dengan responden penelitian.?®

Untuk mendapatkan responden penulis akan mewawancarai dengan
pihak mahasiswi yang menggunakan softlens plano kosmetik di Fakultas
Syariah dan Hukum UIN AR-Raniry dan pihak-pihak terkait.
5. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
membantu proses penelitian dalam pengumpulan data primer maupun data
sekunder, baik pada pengumpulan data pustaka maupun pengumpulan data
empirik. Instrumen pengumpulan data tersebut harus mampu menghasilkan
data yang dapat dipertanggungjawabkan baik dari sisi vadilitas (kesahihan)
dan reliabilitas (keandalan).?®

Adapun instrumen pengumpulan data yang dibutuhkan dan
digunakan dalam penelitian ini yaitu: alat rekaman, pulpen, kertas dan bahan

berbentuk dokumen.

%5 Muzakir Abu Bakar, Metode Penelitian, (Banda Aceh, 2013), him. 57.
%1bid. him. 141.
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6. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan mengolah data dari tahapan proses
penelitian. Analisis data dituntut untuk merumuskan rancangan analisis agar
terdapat gambaran hasil dari penelitian yang lebih konkrit. Untuk melakukan
analisis data dibutuhkan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Klasifikasi data
Klasifikasi data ini dilakukan untuk memilah dan mengelompokkan data
sehingga data-data tersebut dapat diketahui sumber primer dan sumber
skunder. Demikian juga data yang diperoleh dari dokumentasi dan
interview.
b. Penilaian data
Seluruh data yang telah dikumpulkan harus dilakukan penilaian agar
diketahui tingkat akurasi dan objektivitasnya, sehingga dengan penilaian
tersebut akan lebih memudahkan proses analisis data.
c. Interprestasi data
Interprestasi data penulis lakukan sebagai tahapan akhir dari analisis
data. Pada interprestasi data ini penulis melakukan penafsiran dan
pembahasan terhadap semua informasi yang telah terkumpul sehingga

diketahui tingkat validitas data.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu upaya untuk memudahkan
para pembaca dalam melihat dan memahami isi dari pembahasan yang
dilakukan peneliti. Pada setiap bab menguraikan pembahasan-pembahasan
tersendiri secara sistematis dan saling terkait antara bab satu dengan bab
lainnya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab satu, adalah pendahuluan, bab ini mengu raikan yang terdiri dari:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah,

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Secara umum,



18

setiap bab ini berisi uraian yang bersifat global, sebagai pengantar memahami
bab-bab berikutnya.

Bab dua, adalah menjelaskan konsep jual beli dalam hukum Islam, dan
konsep mabi’ dan keabsahannya dalam transaksi jual beli.

Bab tiga penulis membahas tentang injauan mabi’ dan keabsahannya
terhadap penggunaan softlens plano kosmetik.

Bab empat, sebagai bab terakhir penulis menyajikan beberapa
kesimpulan dan saran saran dari penulis menyangkut permasalahan penelitian

yang berguna seputar topik pembahasan.



BAB DUA
KONSEP MABI’ DAN KEABSAHANNYA DALAM
TRANSAKSI JUAL BELI

A. Konsep Mabi’

Mabi’ adalah jual beli, objek jual beli termasuk semua benda bergerak
dan tidak bergerak, baik menurut tumpukan, berat, ukuran dan timbangan.
Mengenai objek jual beli ini sendiri pun terdapat pengecualian, yaitu terdapat
beberapa objek yang tidak diperkenankan menajdi objek jual beli.

Benda yang dijadikan obyek jual beli ini haruslah memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut:

a. Bersih barangnya
Adapun yang dimaksud dengan bersih barangnya, yaitu barang yang
diperjual belikan bukanlah benda yang dikualifikasikan sebagai benda
najis atau digolongkan sebagai benda yang diharamkan.

b. Dapat dimanfaatkan
Pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan sebagai obyek jual beli
adalah merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, seperti: untuk
dikonsumsi (beras, buah-buahan, ikan, dan lain-lain). Jadi, yang
dimaksud dengan barang yang bermanfaat adalah: bahwa kemanfaatan
barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum Islam, maksudnya,
pemanfaatan barang tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma
yang ada.

c¢. Milik orang yang melakukan akad
Bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli atas suatu barang
adalah pemilik sah barang tersebut atau telah mendapatkan izin dari
pemilik sah barang tersebut.

d. Mampu menyerahkannya
Yang dimaksud dengan mampu menyerahkan, yaitu pihak penjual (baik
sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang

19
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yang dijadikan sebagai obyek jual beli sesuai dengan bentuk dan

jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan barang kepada pihak

pembeli.

Dari ketentuan hukum diatas dapat dikemukakan bahwa wujud barang

yang dijual itu harus nyata, dapat diketahui jumlahnya (baik ukuran

maupun besarnya).

e. Mengetahui.

Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah harganya
tidak diketahui, maka perjanjian jual beli tersebut tidak sah, sebab
bisa jadi perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan.

f.  Barang yang diakadkan ada di tangan (dikuasai penjual)
Menyangkut perjanjian jual beli atas sesuatu barang yang belum
ditangan (tidak berada dalam penguasaan penjual) adalah dilarang,
sebab bisa jadi barang sudah rusak atau tidak dapat diserahkan

sebagaimana telah diperjanjikan.

1. Ketetapan mabi’

Hukum-hukum yang berkaitan dengan mabi’ antara lain:

a.
b.
C.
d.
e.
f.

Mabi’ disyaratkan haruslah harta yang bermanfaat

Mabi’ disyaratkan harus ada dalam kepemilikan penjual
Mabi’ harus di dahulukan pada jual beli pesanan

Orang yang bertanggung jawab atas mabi’ adalah penjual
Akad tanpa menyebutkan mabi’ adalah batal

Mabi’ rusak sebelumnya penyerahan adalah batal

2. Hukum atas mabi’

Tentang hukum yang rusak, baik seluruhnya, sebagian, sebelum

akad dan setelah akad. Terdapat ketentuan yaitu:

a.

Mabi’ rusak dengan sendirinya atau rusak oleh penjual, jual beli batal
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b. Mabi’ rusak oleh pembeli, akad tidak batal dan pembeli harus
membayar
C. Mabi’ tidak rusak oleh orang lain, jual beli tidaklah batal, tetapi
pembeli harus khiyar antara membeli dan membatalkan
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa segala kerusakan atas
tanggungan pembeli, kecuali dalam lima keadaan:
a. Jual beli yang tidak tampak
b. Barang yang dibeli disertai khiyar

(@]

. Buah-buahan yang dibeli sebelum sempurna

o

. Barang yang di dalamnya berhubungan dengan ukuran
. Jual beli rusak (fasid)
Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa setiap barang merupakan

D

tanggungan penjual sampai barang tersebut dipegang pembeli. Ulama

Hanabilah, berpendapat bahwa jika barang tersebut merupakan sesuatu

yang diukur atau ditimbang, apabila rusak, masih termasuk harta penjual,

sedangkan barang-barang selain itu yang tidak mesti dipegang, sudah

termasuk barang pembeli.

Jadi, mabi’ adalah mempertukarkan sesuatu maksudnya harta
mempertukarkan benda dengan harta benda, termasuk mempertukarkan harta
benda dengan mata uang, yang dapat disebut jual beli. Salah satu dari benda

yang dipertukaran disebut (mabi°).

B. Pendapat Ulama Tentang Keabsahan Mabi’

Ulama Hanafiyah berpendapat, jika uang tidak berlaku sebelum
diserahkan kepada penjual, akad batal. Pembeli harus mengembalikan barang
kepada penjual atau menggantinya jika rusak.

Adapun menurut Abu Yusuf dan Muhammad (dua orang sahabat Imam

Hanafi), akad tidak batal, tetapi penjual berhak Kkhiyar, baik dengan
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membatalkan jual beli atau mengambil sesuatu yang sesuai dengan niilai uang
yang tidak berlaku tersebut.
1. Tasharruf atas mabi’ dan harga sebelum memegang
a. Tasharruf mabi’

Menurut ulama Hanafiyah, mabi’ yang dapat dipindahkan tidak
boleh di tasharruf kan sebelum diterima atau di pegang oleh pembeli,
sebab Rasulullah Saw, melarangnya sebagiamana dinyatakan dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

b. Tasharruf harga sebelum di pegang
Di bolehkan tasharruf atas harga sebelum memegang sebab termasuk
hutang. begitu pula di bolehkan tasharruf atas utang-utang lainnya,
seperti mahar, upah, pengganti barang yang rusak, dan lain-lain.
2. Penyerahan mabi’ dan harga
Penyerahan harga dari pembeli dan mabi’ (barang) dari penjualan harus
dilakukan oleh penjual dan pembeli. Dengan kata lain, hal itu merupakan
kewajiban kedua belah pihak yang melakukan akad.
3. Hak menahan mabi’ (al-habsu)
Telah disinggung bahwa pembeli diharuskan terlebih dahulu
menyerahkan harga. Hal itu menunjukkan bahwa ia memiliki hak untuk
mengekang barang sehingga ia membayar harganya, baik sebagian
maupun seluruhnya. Syarat dibolehkannnya mengekanng mabi’ ada dua
yaitu:
a. Salah satu pengganti jual beli harus berupa utang (seperti uang, dinar,
dan lain-lain)
b. Harga yang ditetapkan harus dibayar waktu itu, jika disepakati ada
penangguhan, gugurlah hak mengekang.
4. Penyerahan dan cara menyakinkan
Penyerahan atau pemegangan menurut ulama Hanafiyah adalah

penyerahan atau pembebasan antara mabi’ dan pembeli sehingga tida ada
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lagi penghalang di antara keduanya. Pembeli dibolehkan tasharruf atas
barang yang tadinya milik penjual. Pemegangan dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain: penyerahan dan pembebasan, pembeli
merusak barang yang ada di tangan penjual, penitipan barang kepada
pembeli atau meminjamkannya, dan pemetikan, yakni pembeli memetik
buah pedagang.

Israf atau menyia-nyiakan harta juga harus diperhatikan adalah
penggunaan lensa kontak. Sedangkan lensa kontak murahan akan mudah
menyebabkan mata iritasi dan infeksi. Ini termasuk perhiasan jika tidak
ada indikasi medisnya. Maka hendaknya dipertimbangkan agar Kkita
jangan menyia-nyiakan harta
Allah SWT berfirman:

$Y €V P Yu«sjmfgj 1 ELY Sy 5 \53,“3 Y3

“Jangan kalian berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan” (Al An’am:141)

Allah SWT juga berfirman:

AYVY T Gl S =8 i &
“Sesungguhnya para pemboros itu saudaranya para setan” (Al Isra: 27).

Kemudian yang perlu diperhatikan juga jika menggunakan lensa
kontak berwarna, bisa jadi kita akan termasuk mencari ketenaran (libas
syuhrah). Bayangkan jika menggunakan lensa kontak berwarna ekstrim
misalnya merah atau biru yang tidak lazim pada orang Indonesia. Jika
memang akan menyebabkan atau berniat libas syuhrah maka harus
dihindari.

Kemungkinan besar pengguna akan merasakan dampak dalam
penggunaan softlens (lensa kontak) yang bisa membahayakan mata baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjangnya. Meskipun jangka
pendeknya mata hanya iritasi tapi jika terulang terus menerus jangka
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panjangnya bisa terjadi kerusakan pada kornea mata yang bisa juga
mengakibatkan kebutaan. Jika seperti ini penggunaan softlens (lensa
kontak) tidak  diperbolehnkan.  Segala usaha yang mengarah
pada pemeliharaan jiwa itu adalah perbuatan baik, karenanya disuruh
Allah untuk melakukannya. Sebaliknya, segalas sesuatu yang dapat
menghilangkan atau merusak jiwa adalah perbuatan buruk yang dilarang
oleh Allah.

“Jadi, Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menjauhi
kemudaratan, boleh melanggar apabila dalam keadaan yang memaksa,
seperti berhias  berlebihan yang dalam keadaan dharuri untuk
menyenangkan suami. Apabila berhias yang berlebihan bukan untuk
suami tetapi hanya sebagai takmili (pelengkap) maka Islam
mengharamkanya. Apabila padanya ada unsur penyamaran karena telah
menampakkan mata bukan pada hakikat sebenarnya (warnanya yang
asli) tanpa ada keperluan. Jika seperti ini penggunaan softlens tidak di

perbolehkan.

C. Sadd Al-zari’ah
Kriteria sadd al-zari’ah berarti ukuran yang menjadi dasar penetapan
nilai bahwa suatu perbuatan mubah bernilai negatif karena diyakini
mengantarkan pada perbuatan terlarang. Dalam kriteria sadd al-zari’ah
ditetapkan nilai dalam dua tahap, yaitu tahap menimbang kadar maslahat-
mafsadat dan tahap pengkategorian nilai berdasar hirarki hukum taklifi. Adapun
beberapa penetapan Kriteria-kritera dalam sadd al-zari ‘a/ diantaranya:?’
a. Peringkat tersier (kamaliyyat/tahsimiyyat):
Maslahat tersier (kamaliyyat) yang menyampaikan pada mafsadat
yang juga tersier (kamaliyyat). Umumnya pada kategori ini berlaku pilihan

bebas berdasar nilai-nilai akhlagi. Namun jika terjadi pertentangan maslahat

2l Muhammad Hisyam al-Burhani, Sadd al-zari’ak, fi al-Syari’ah al Islamiyah
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1995), him. 206.
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mafsadat, tarjih dilakukan berdasar luas sempit dan umum khususnya
cakupan. Sesuai dengan kaidah fighiyyah, penolakan terhadap mafsadat
yang cakupannya luas/'umum lebih diutamakan dari mafsadat yang
cakupannya sempit atau khusus. Tetapi jika keduanya setara, sadd al-zari’ah
dipertimbangkan berdasar dominasi salah satu di antara keduanya. Jika
terjadi pertentangan antara mafsadat tersier individu dengan kelompok,
maka harus dipertimbangkan antara menunaikan hak atau menggugurkan
hak. Dilihat dari aspek menunaikan hak, individu lebih diutamakan daripada
kelompok, khususnya bila terkait dengan urusan akhirat. Adapun dari aspek
mengugurkan -hak, nilai moral mengutamakan orang lain (ithar) menjadi
landasan bila berkaitan dengan urusan duniawi.

Maslahat tersier (kamaliyat) yang dapat menyampaikan pada
mafsadat sekunder (hajiyyat). Dalam hal ini sadd al-zhariah dipastikan
berlaku, baik efek mafsadatnya sempit (individual) maupun luas (komunal).
Alasannya, karena urusan pada peringkat sekunder (hajiyyat) harus lebih
diutamakan dari pada urusan pada peringkat tersier kamaliyat. Maslahat
tersier (kamaliyyat) yang dapat menyampaikan pada mafsadat peringkat
primer (daruryyat).

b. Peringkat sekunder (hajiyyat)

Maslahat sekunder (hajiyyat) yang menyampaikan pada mafsadat
tersier (kamaliyyat) tidak berlaku sadd al-zari'ah. Sebab, kaidah yang
disepakati ulama adalah mengutamakan peringkat sekunder (hajiyyat) dari
tersier (kamali), baik efeknya individual mau pun komunal. Maslahat
sekunder (hajiyyat) dapat menyampaikan kepada mafsadat sekunder
(hajiyat). Umumnya pada kategori ini berlaku pilihan bebas berdasar nilai-
nilai akhlagi. Namun jika terjadi pertentangan maslahat-mafsadat, maka
tarjih dilakukan berdasar luas sempit dan umum khususnya cakupan efek
mafsadat. Maslahat sekunder (hajiyyat) yang dapat menyampaikan pada efek

mafsadat primer (daruriyat).
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c. Peringkat primer (daruriyyat)

Maslahat primer (daruriyat) yang menyampaikan pada mafsadat
tersier (kamali). Di sini tidak berlaku sadd al-zari’ah, sebab kaidah yang
disepakati mengutamakan urusan primer (daruri) dari pada tersier (kamali).
Maslahat primer (daruriyyat) yang menyampaikan pada mafsadat sekunder
(hajiyyat), tidak berlaku sadd al-zari’ah. Sebab disepakati mengutamakan
urusan primer (daruri) daripada sekunder (haji), baik berkaitan dengan
maslahat umum maupun individu. Maslahat primer (daruriyyat) yang
menyampaikan pada mafsadat umum tidak berlaku 26ad al-zari’ah. Tapi
jika terjadi pertentangan keduanya, tajih dilakukan terhadap mafsadat yang
lebih luas cakupannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
kriteria sadd al-zari ‘ah terbagi ke dalam tiga peringkat atau kategori. Yaitu:
1. Peringkat primer (daruriyyat) merupakan peringkat yang menunjukkan

segala sesuatu yang wajib adanya menjadi pokok kebutuhan hidup untuk
menegakkan kemaslahatan manusia.

2. Peringkat sekunder (hajiyah) merupakan peringkat yang menunjukkan
bahwa sesuatu yang diperlukan oleh manusia dengan maksud untuk
membuat ringan, lapang, dan nyaman maka dapat menanggulangi
permasalahan dalam hidupnya, akan tetapi jika tidak ada akan terjadi
kesempitan maupun kesulitan yang implikasinya tidak sampai merusak
kehidupan.

3. Peringkat tersier (tahsiniyah) merupakan maslahat berupa tuntutan
muru’ah (moral) yang bertujuan untuk kebaikan dan kemuliaan tetapi
jika tidak ada maka tidak akan sampai merusak ataupun menyulitkan
kehidupan manusia, karena maslahat ini hanya untuk meningkatkan
kualitas kehidupan manusia.

Hasil kajian beberapa pendapat ustad (ahli agama) mengatakan bahwa

pemakaian softlens hukumnya boleh, karena penggunaannya tidak abadi atau
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tidak merubah ciptaan Allah secara mutlak atau kekal. Akan tetapi, penggunaan
softlens menjadi hukumnya haram apabila digunakan dengan tujuan untuk
memperindah agar terlihat bagus di depan orang lain yang bukan muhrimnya.
Hal ini akan menimbulkan dosa dan syahwat bagi penggunanya. Oleh karena
itu, penggunaan softlens ini sebenarnya hukumnya boleh, tetapi tergantung niat
penggunanya agar terhindar dari dosa.

Berdasarkan tingkat kemudharatannya penggunaan softlens pada
dasarnya dapat ditinjau dari kriteria sadd al-zari’ah. Definisi sadd al-zari’ah
merupakan salah satu metode pengambilan keputusan hukum (istinbath al-
hukum) dalam Islam. Ditempatkannya zari’'ah sebagai salah satu dalil dalam
menetapkan hukum meskipun diperselisihkan penggunaannya, mengandung arti
bahwa meskipun syara’ tidak menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu
perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan sebagai wasilah dari suatu
perbuatan yang dilarang secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk atau dalil
bahwa hukum wasilah itu adalah sebagaimana hukum yang ditetapkan syara’
terhadap perbuatan pokok. Sebagaimana telah dijelaskan dalam surat An-Nur

ayat 31:
a o b 2 - ° <
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Artinya: “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan”.

Hukum asal wanita memukulkan kaki di tanah itu boleh, namun karena
menyebabkan perhiasannya yang tersembunyi dapat diketahui orang, sehingga
akan menimbukkan rangsangan bagi yang melihat dan mendengar, apalagi jika
dilakukan di hadapan laki-laki yang bukan mahrmnya sehingga bisa menjadi
fitnah antara laki-laki dan wanita tersebut, maka perbuatan itu pun dilarang oleh
Allah SWT. Dalam hal ini berkaitan dengan penggunaan softlens yang
seharusnya dibolehkan asalkan dengan niat untuk membantu penglihatan mata
yang minus, selindris atau gangguan mata lainya. Akan tetapi penggunaan

softlens menjadi haram hukumnya, apabila digunakan dengan tujuan untuk
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memperindah mata, sehingga dapat dilihat oleh kalangan kaum laki-laki yang

bukan muhrimnya dan dapat menimbulkan shahwat.

Selain itu, tinjauan hukum Islam penggunaan softlens kosmetik dapat
dioperasionalkan dalam berbagai kategori metode sadd al-zZari 'ah. Sebagaimana
dijelakan bahwa sadd al-zari’ah merupakan upaya preventif untuk mencegah
sebelum terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Sadd al-zari’ah merupakan
sebuah metode yang secara langsung berhubungan dan memelihara
kemaslahatan serta sekaligus menghindari mafsadah. Memelihara maslahat
dengan berbagai peringkatnya termasuk dalam tujuan ditetapkannya hukum
Islam.

Status sadd al-zari’ah itu harus ditinggalkan atau justru dilakukan
tergantung pada nilai kemaslahatan yang menjadi tujuan penetapan hukum
syara’ dan dampak mafsadah yang ditimbulkan. Di sisi lain, perbuatan yang
termasuk pada lingkup sadd al-zari’ah adalah hukum asalnya mubah, namun
dijadikan sebagai sarana kepada perbuatan yang diharamkan. Dalam pemaknaan
hukum yang dijelaskan dalam sadd al-zari ‘ah ini berkaitan dengan penggunaan
softlens kosmetik yang seharusnya mubah (boleh), akan tetapi menjadi haram
hukumnya karena niat untuk memperlihatkan kecantikan bukan pada
muhrimnya.

Selain itu, berdasarkan tingkat kemudharatannya maka penggunaan
softlens plano memiliki tiga tingkat kebutuhan diantaranya:

a. Kebutuhan primer merupakan salah satu kebutuhan yang amat penting
bagi pengguna softlens plano. Karena tujuan penggunaan softlens plano
sangat membantu penggunanya yang disebabkan fungsi penglihatan
mata yang hilang, sehingga dengan adanya softlens plano fokus
penglihatannya dapat terbantu.

b. Kebutugan sekunder merupakan salah satu kebutuhan apabila seseorang
tidak menggunakan softlens plano penglihatannya masih bisa terlihat

dengan baik, meskipun matanya mengalam gangguan minus.
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Kebutuhan tersier merupakan salah satu kebutuhan yang tidak terlalu
dipentingkan. Dalam hal ini karena kerusakan-kerusakan yang sifatnya
hanya pada tataran estetika, tidak menimbulkan kerusakan tetapi hanya

mengarah pada kecantikan atau keindahan semata.

D. Kaidah Tarjih Maslahat

Beberapa kaidah tarjih maslahat yang dibahas dalam penelitian ini

mengenai penggunaan softlens plano kosmetik diantaranya:

1. Kaidah pertama

Peringkat terkuat adalah al-daririyyah, lalu al-hajiyyah dan kemudian

al-tahsiniyyah.
Ol Ol -1 0\3)3}{431 g.,,s\}.\ ST

Kaidah kedua
Maslahat umum didahulukan atas maslahat khusus.

Aol s Ao dalall & Ll

Kaidah ketiga
Maslahat terbesar adalah memberlakukan al-daririyyah alkhamsah yang
diiktibar dalam setiap agama, dan mafsadat terbesar adalah yang diakui

menimbulkan kerusakan.
b dldll olaely ,abe 873 8ymabl Al dypg el joa¥1 0L 3 Liabl glasf
WY e S

Kaidah kempat

Menolak kerusakan lebih utama dari mewujudkan maslahat.

t\.d.! e ‘SLG ‘a.ﬂu Jolal 593
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Kaidah kelima
Hal yang biasanya menimbulkan maslahat harus didahulukan dari

mafsadat yang jarang terjadi.

BysW) Bulendll e LI Aockeall i

Kaidah keenam
Sesuatu yang mafsadat dalam berbagai keadaan, (pencegahannya)
didahulukan dari hal yang mafsadatnya pada keadaan tertentu saja.

Jix 093 Jl> § Widuds Coi b o adds ‘J\?%@r‘;‘\swwu
Kaidah ketujuh

Mafsadat yang disepakati (ijmak), didahulukan dari mafsadat yang

diperselisihkan.
L il Bundll o | lgade aostl Biundll ol

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka terdapat tujuh kaidah-

kaidah tarjih maslahat yang berkaitan dengan konsep penggunaan softlens plano

kosmetik, yaitu:

a)

b)

Kaidah tarjih maslahat pertama menjelaskan tentang peringkat terkuat
atau dari segi kualitas dan kepentingannya mengarahkan kepada masalah
yang didahului oleh peringkat sekunder, primer kemudian tersier.

Kaidah tarjih maslahat kedua menjelaskan tentang maslahat dari segi
kandungan yang mengarahkan kepada kemaslahatan umum yang
menyangkut kepentingan orang banyak dan kemaslahatan khusus yang
menyangkut kepentingan individu.

Kaidah tarjih maslahat ketiga menjelaskan al-maslakah al-darariyyah
merupakan kemaslahatan yang mesti ada, dikarenakan ketiadaannya

berakibat pada kerusakan.
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d) Kaidah tarjin keempat menjelaskan bahwa perwujudan mashalat atau
kebaikan harus diutamakan daripada kerusakan atau yang merugikan
manusia.

e) Kaidah tarjih kelima menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dapat
menimbulkan maslahat atau kebaikan harus didahului daripada mufsadat
yang jarang terjadi.

f) Kaidah tarjih keenam menjelaskan bahwa apabila mufsadat memicu atau
menyebar pada berbagai keadaan maka harus didahulukan terlebih
dahulu dibandingkan mufsadat yang hanya pada keadaan tertentu saja.

g) Kaidah tarjih ketujuh menjelaskan bahwa apabila mufsadat (larangan)
yang telah disepakati ijmak harus didahulukan untuk diselesaikan

daripada mufsadat yang belum tentu kepastiannya atau diperselisihkan.

E. Softlens Kosmetik Menurut Ahli Optik

Lensa kontak adalah alat bantu yang diletakkan di permukaan kornea
untuk mengatasi gangguan refraksi. Lensa kontak mudah digunakan, nyaman
untuk beraktivitas dan berolahraga, memberikan lapang pandang lebih luas, dan
lebih baik secara estetik. Saat ini pengguna lensa kontak di Indonesia meningkat
lebih dari 15% per tahun. Dengan bertambahnya jumlah pemakai, komplikasi
lensa kontak juga meningkat. Sebanyak 4-10% pengguna lensa kontak
mengalami komplikasi iritasi ringan hingga buta. Jenis lensa kontak dibagi dua
yakni berdasarkan bahan penyusun dan lama pemakaian.

Berdasarkan bahan penyusun, terdapat dua jenis lensa kontak yaitu soft
contact lens dan rigid gas permeable (RGP) contact lens. Soft contact lens
dibuat dari silikon-hidrogel yang mengandung air sehingga lunak, fleksibel, dan
memudahkan oksigen mencapai kornea. Pengguna lensa kontak untuk pertama
kali lebih mudah menyesuaikan diri dengan soft contact lens karena lebih
nyaman dipakai. Lensa silikon-hidrogel merupakan tipe lensa kontak yang

paling sering digunakan dan dianjurkan untuk pengguna yang memerlukan
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pemakaian setiap hari. RGP contact lens dibuat dari plastik yang kurang
fleksibel, namun masih memungkinkan oksigen mencapai kornea. Keunggulan
RGP contact lens adalah rigiditasnya bermanfaat untuk mengoreksi kelainan
permukaan kornea yang tidak rata. Bahan RGP yang rigid menyebabkan
pengguna RGP contact lens memerlukan penyesuaian lebih lama dibandingkan
soft contact lens. RGP contact lens bertahan lebih lama sehingga harganya lebih
murah.?®

Fenomena penggunaan sotflens plano dari sudut pandang optik
merupakan salah satu alat yang dipasangkan pada permukaan kornea untuk
mengatasi gangguan refraksi. Seiring dengan perkembangan teknologi, lensa
kontak yang digunakan saat ini jauh berbeda dengan lensa kontak yang pertama
kali dibuat pada awal abad ke-19. Hidrogel silikon dan rigid gas permeable
lenses merupakan bahan baku lensa kontak yang terbaru. Bahan ini terasa sangat
nyaman di mata dan memungkinkan masuknya asupan oksigen yang dibutuhkan
oleh kornea dengan lebih maksimal. Bahkan masalah potensial yang dahulu
dapat ditimbulkan pada penggunaan lensa kontak, yaitu infeksi oleh mikro
organisme, kini sudah merupakan hal yang dapat dihindari dengan penggunaan
bahan baku yang lebih aman.

Penggunaan softlens plano dari sudut pandang optik ini bertujuan
sebagai alat bantu penglihatan pada mata, sehingga dengan adanya soflens
memberikan kemudahan setiap orang untuk memakainya. Softlens atau lensa
mata dari sudut pandang optik berfungsi untuk mengatur fokus cahaya, sehingga
cahaya jatuh tepat pada bintik kuning retina. Untuk melihat objek yang jauh
(cahaya datang dari jauh), lensa mata akan menipis. Sedangkan untuk melihat
objek yang dekat (cahaya datang dari dekat), lensa mata akan menebal.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan softlens kosmetik menurut ahli optik merupakan salah satu alat

28 Ratna Sitompul, “Perawatan Lensa Kontak untuk Mencegah Komplikasi”, e-Journal
Kedokteran Indonesia, Vol 3, No 1, April 2015, him. 80.
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yang dipakai pada permsukaan kornea yang berfungsi untuk mengatasi
gangguan pada mata. Softlens plano secara optik dibuat berdasarkan bahan

penyusun dan lama pemakaian.

F. Softlens Kosmetik Menurut Ahli Medis

Kesehatan mata merupakan suatu aspek yang penting dan harus dijaga
demi memperoleh informasi yang diperlukan. Namun, banyak manusia yang
mengabaikan bahkan tidak peduli pada kesehatan mata, sehingga dapat
menimbulkan gangguan pada mata. Salah satunya adalah cara perawatan
pengguna lensa kontak (soft lens) dalam menjaga kebersihan lensa kontak.?®

Pemakaian lensa kontak dapat menyebabkan mata kering dikarenakan
iritasi mekanik jangka panjang terhadap struktur kelopak mata, antara lain
kelenjar meibomian. Kelenjar meibomian menghasilkan lapisan lemak yang
berfungsi menghambat penguapan lapisan air mata sehingga kelembaban
permukaan mata terjaga. Gangguan fungsi kelenjar meibomian menyebabkan
lapisan air mata cepat menguap. Lensa kontak juga menurunkan sensitivitas
permukaan mata sehingga refleks produksi lapisan air mata menurun.
Peningkatan penguapan disertai. penurunan produksi lapisan air mata
menyebabkan sebagian besar pengguna lensa kontak mengalami mata kering.*

Penggunaan lensa kontak dapat menimbulkan dampak negatif yang
harus diwaspadai, terlebih apabila tidak mematuhi aturan penggunaan. Masalah
atau dampak negatif yang sering terjadi pada penggunaan lensa kontak
tergantung dari beberapa faktor, seperti pemahaman, kepatuhan, dan prosedur
penggunaan lensa. Perilaku penggunaan lensa kontak yang baik akan
mengurangi resiko komplikasi akibat penggunaan lensa kontak, bisa dilihat dari

29 Sunarti & Wahyu Setianingsih, “Perilaku Remaja Pengguna Lensa Kontak (Soft
Lens) Dalam Perawatan Kesehatan Mata di SMKN 3 Kota Blitar”, Jurnal Ners dan Kebidanan,
Vol 4, No 3, November 2017, him. 219.

% Widya Halimatus Syaqdiyah, Riski Prihatningtias, & Arnila Novitassari Saubig,
“Hubungan Lama Pemakaian Lensa Kontak dengan Mata Kering”, Jurnal Kedokteran
Diponegoro, Vol 7, No 2, Mei 2018, him. 466.
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pengetahuan, sikap, dan tindakan perawatan lensa. Dampak negatif yang paling
sering terjadi akibat dari penggunaan lensa kontak adalah neovaskularisasi
kornea, Kkeratitis, konjungtivitis papiler raksasa, mata kering, dan corneal
staining. Pada penyakit-penyakit tersebut didapatkan gejala mata merah.!

Penggunaan softlens plano dalam sudut pandang medis dapat
digunakan sebagai alat bantu bagi pengguna kacamata permanen atau gangguan
penglihatan yang disebabkan oleh mata mines. Dalam hal ini apabila mereka
memiliki aktivitas padat diluar rumah, pemakaian kacamata juga seringkali
membuat tidak nyaman. Penggunaan soflens tidak boleh sembarangan, sehingga
para pengguna soflens harus membeli pada perusahaan yang terjamin
kualitasnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan dokter spesialis
mata.

Hasil wawancara dengan dr. Eva Mahdalena spesialis mata, mengatakan
bahwa dalam menggunakan softlens kalau tidak ada masalah di mata seperti
mata kering, infeksi, iritasi, softlens sangat aman digunakan asalkan tidak
sembarangan membelinya yaitu dari perusahaan yang terpercaya. Kemudian
dipakai sesuai aturan, tidak dianjurkan pakai seharian dan dibawa tidur,
misalkan yang dipakai seharian jangan dipakai sampai mingguan atau bulanan
dan yang dipakai bulanan jangan dipakai tahunan. Dokter mengatakan bahwa
penggunaan softlens itu dampak positifnya banyak tapi memang ada beberapa
dampak negatif yang harus diperhatikan, misalnya; Pertama, orang-orang yang
matamya kering sering mengalami iritasi mata. Kedua, orang-orang yang sering
terpapar debu dan tidak bisa menjaga kebersihan softlens itu berisiko terkena
infeksi, infeksinya dimulai dari yang ringan, seperti mata merah, berair hingga
ke infeksi kornea sehingga dapat mengakibatkan gatal hingga kebutaan. Dokter
juga berpendapat bahwa anak muda zaman sekarang sering menggunakan

softlens untuk penampilan dan ada beberapa indikasi selain membantu fungsi

31 Shafa Inayatullah dkk, “Hubungan Perilaku Penggunaan Lensa Kontak Terhadap
Kejadian Mata Merah Pada Pelajar Sekolah Menengah Atas Negeri Di Kecamatan Tanjung
Karang Pusat”, Jurnal Medula, Vol 9, No 1, Juli 2019, him. 116.
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penglihatan, bahwa pemakaian softlens aman kalau tidak ada kontrak indikasi
aman saja menggunakan softlens. Penggunaan softlens juga menyebabkan
gangguan kesehatan mata, sehingga bagi para pengguna harus selalu menjaga
kebersihan dan berhati-hati dalam pemakaian softlens yang tidak sesuai dengan
prosedur penggunaannya.

Fenomena penggunaan softlens juga menjadi perhatian beberapa dosen
Fakultas Kedokteran Unsyiah yang melakukan penelitian terhadap pemakaian
softlens terhadap mahasiswa Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, dimana
sebanyak 193 mahasiswa yang menggunakan lensa kontak telah diwawancara
dan mengisi kuisioner, bahwa mahasiswa Unsyiah paling banyak menggunakan
lensa jenis softlens (99,48%) dengan pola pemakaian harian (97,93%). Jangka
waktu pemakaian terbesar pada kategori 1-6 bulan (53,4%) dengan lama waktu
telah menggunakan lensa kontak terbanyak yaitu 6 bulan-1 tahun. Penggunaan
cairan tetes mata lebih dari 1 x perhari. Kebersihan responden dalam
menggunakan lensa kontak cukup bersih (49,74%). Kejadian mata merah pada
responden akibat penggunaan lensa kontak mencapai 65% dan lama keluhan
akan hilang kurang dari 1 hari (63,73%). Kejadian mata merah yang disertai
adanya keluhan mata lain sekitar 57% dan 83,42% responden yang mengalami
iritasi mata tidak pernah berkonsultasi ke dokter.

Berdasarkan hasil penjelasan sebelumnya, maka penggunaan soflens
secara medis dapat membantu para pemakai kacamata permanen untuk
memudahkan dalam beraktivitas di luar rumah. Selain itu, softlens dapat
digunakan pada gejala mata kering, infeksi, dan iritasi, akan tetapi para
pengguna soflens harus membeli pada perusahaan yang terpercaya kualitasnya.
Para pengguna soflens juga berdampak negatif apabila tidak mengetahui
pemahaman, kepatuhan, dan prosedur penggunaan softlens tersebut. Perilaku
penggunaan softlens yang baik akan mengurangi resiko komplikasi akibat
penggunaannya, yang dapat ditinjau dari segi pengetahuan, sikap, dan tindakan

perawatan lensa. Dampak negatif yang paling sering terjadi akibat dari
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penggunaan softlens adalah neovaskularisasi kornea, keratitis, konjungtivitis
papiler raksasa, mata kering, dan corneal staining.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan softlens plano sebagai ahli medis bertujuan untuk membantu
mengatas gangguan pada mata seseorang yang minus. Oleh karena itu, menurut
ahli medis penggunaan softlens plano harus memiliki efek negative apabila

penggunaannya tidak disesuakan dengan pengarahan kesehatan.



BAB TIGA
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan softlens plano
sebagai kosmetik dan penggunaan softlens plano kosmetik dari perspektif mabi’.
Penelitian ini dilaksanakan sangat terbatas, karena hanya melakukan proses
wawancara dengan beberapa mahasiswa fakultas syariah dan hukum UIN Ar-
Raniry Banda Aceh serta satu orang dokter spesialis mata. Selain melakukan
proses wawancara dengan beberapa mahasiswa dan dokter, hasil penelitian
diperkuat dengan manfaat penggunaan softlens plano kosmetik dari perspektif
Islam.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswi program studi Hukum
Ekonomi Syariah (HES) dan Hukum Tata Negara (HTN). Teknik pemilihan
sampel dalam penelitian ini ditentukan secara random (acak) pada beberapa
mahasiswi yang dianggap benar-benar menggunakan softlens plano dan
mengetahui manfaat penggunaanya. Berdasarkan hasil data dari Akademik
menunjukkan bahwa jumlah mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum tahun
ajaran 2021/2022 sebanyak 7632 serta jumlah mahasiswi program studi dan
HTN sebanyak 1410, selanjutnya jumlah pengguna softlens pada kedua program
studi yaitu HES sebanyak 2779. Oleh karena itu, jumlah pengguna yang akan
dijadikan sampel sebanyak 5 (lima) mahasiswi HES dan 3 (tiga) mahasiswi
HTN, sedangkan informan terdiri dari 1 (satu) orang dokter spesialis mata.

Table 1. Jumlah mahasiswi aktif seluruh Fakultas Syariah dan
Hukum tahun 2021-2022.

Prodi Jumlah Mahasiswi PR

NO

1 [Hukum Ekonomi Syariah 2779
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2 |[Hukum Tata Negara 1410
3 |[Hukum Keluarga 1580
4  [Perbandingan Mazhab 465
5 [Hukum Pidana Islam 1407
6 |llmu Hukum 1398

TOTAL 9039

Table: 2. Jumlah pemakai softlens plano dan minus di Fakultas

Syariah dan Hukum.

Nama Prodi Jenis Softlens
NO
. Azura Hukum Tata Negara Minus
, Ulfa Hukum Tata Negara Minus
5 Farida Nur Hukum Tata Negara Minus
. Nanda Hukum Ekonomi Syariah Plano
: Yunira Hukum Ekonomi Syariah Plano
A Cut Tasya Hukum Ekonomi Syariah Plano
, Mauliza Rahmi Hukum Ekonomi Syariah Plano
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B. Penggunaan Soflens Plano Bagi Ahli Optik

Hasil wawancara dengan dokter spesialis mata, mengatakan bahwa
dalam menggunakan softlens kalau tidak ada masalah di mata seperti mata
kering, infeksi, iritasi, softlens sangat aman digunakan asalkan tidak
sembarangan membelinya yaitu dari perusahaan yang terpercaya. Kemudian
dipakai sesuai aturan, tidak dianjurkan pakai seharian dan dibawa tidur,
misalkan yang dipakai seharian jangan dipakai sampai mingguan atau bulanan
dan yang dipakai bulanan jangan dipakai tahunan. Dokter mengatakan bahwa
penggunaan softlens itu dampak positifnya banyak tapi memang ada beberapa
dampak negatif yang harus diperhatikan, misalnya; Pertama, orang-orang yang
matamya kering sering mengalami iritasi mata. Kedua, orang-orang yang sering
terpapar debu dan tidak bisa menjaga kebersihan softlens itu berisiko terkena
infeksi, infeksinya dimulai dari yang ringan, seperti mata merah, berair hingga
ke infeksi kornea sehingga dapat mengakibatkan gatal hingga kebutaan. Dokter
juga berpendapat bahwa anak muda zaman sekarang sering menggunakan
softlens untuk penampilan dan ada beberapa indikasi selain membantu fungsi
penglihatan, bahwa pemakaian softlens aman kalau tidak ada kontrak indikasi

aman saja menggunakan softlens.

C. Penggunaan Softlens Plano pada Mahasiswi

Berdasarkan hasil pengamatan selama ini rata-rata mahasiswi khususnya
pada program studi Hukum Ekonomi Syariah (HES) dan Hukum Tata Negara
(HTN) banyak yang menggunakan softlens. Tujuan penggunaan soflens di
kalangan mahasiswi tersebut memiliki berbagai macam kepentingan seperti bagi
mahasiswi yang tidak mengalami gangguan mata (normal) penggunaan soflens
hanya sebagai estetika (kecantikan) semata. Namun, bagi mahasiswa yang
mengalami gangguan penglihatan (minus) penggunaan softlens bertujuan

sebagai alat bantu untuk mengatasi penglihatannya.
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Softlens plano yang digunakan pada kalangan mahasiswi HES dan HTN
ini sebagian ada yang mengikuti resep dokter dan kadangkala sebagian hanya
membeli melalui berbagai olshop seperti lazada, shopee dan Tokopedia. Soflens
plano ini digunakan bagi mahasiswi sudah sejak lama, sehingga ada yang sudah
mencapai pemakaian dua tahun. Penggunaan softlens plano ini memang tidak
rutin setiap hari, kerena kadangkala dalam seminggu dua kali atau seminggu
sekali bagi yang menggunakan sebagai kecantikan atau trend saja.

Alasan penggunaan softlens plano bagi mahasiswi yang tidak mengalami
gangguan penglihatan (mata normal) juga disebabkan oleh variansi warna
softlens yang sangat banyak, sehingga menimnulkan Kketertarikan untuk
mencoba menggunakan pemakaian softlens tersebut. Softlens plano yang
digunakan oleh kalangan mahasiswi mencapai harga yang bevariasi antara Rp.
35.000,00 sampai Rp 260.000,00. Semakin mahal harga pembelian, maka
kualitas softlens plano yang dibelinya semakin bagus pula.

Penggunaan softlens plano pada kalangan mahasiswi untuk masa
sekarang memang sudah tidak bisa dihirautkan lagi, karena rata-rata dari mereka
menggunakan softlens sudah menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan. Apalagi
penggunaan softlens ini memberikan kemudahan bagi mereka yang mengalami
gangguan penglihatan. Faktor penggunaan softlens pada kalangan mahasiswa
sekarang juga bukan saja disebabkan oleh gangguan penglihatan, tetapi
kebiasaan yang sulit dihilangkan, karena pemakaian softlens ini memberi efek
tingkat kepercayaan diri mereka untuk bisa tampil estetik atau cantik. Dalam hal
ini ketergantungan penggunaan softlens plano memang disebabkan oleh
perkembangan zaman sekarang yang sangat mengidentikkan penggunakan
softlens sebagai bahan kecantikan yang membuat semua orang tertarik.

Sependapat dengan hasil wawancara beberapa mahasiswi membuktikan
bahwa Kketertarikan penggunaan softlens plano ini dikarenakan warna yang
sangat bervariasi, sehingga pemilihan warna sesuai dengan keingginan. Selain

itu, ketertarikan penggunaan soflens plano dikarenakan harga mudah dijangkau
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dari Rp 35.000,00 s.d Rp 100.000,00. Sebagian mahasiswa menggunakan
softlens plano disebabkan oleh gangguan pada mata, sehingga penggunaan
softlens dapat dijadikan alasan sebagai alat bantu penglihatan. Resiko
penggunaan softlens melebihi 8 jam membuat mata kemerahan. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan softlens plano pada masa sekarang lebih

mendominasi pada kecantikan semata.

D. Analisis Sadd Al-Dhari’ah dan Tarjih Maslahat dalam Penggunaan
Soflens Plano Bagi Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kalangan mahasiswi
Fakultas Syariah dan Hukum khususnya beberapa mahasiswi program studi
HES dan HTN bahwa penggunaan softlens plano terdiri dari dua fungsi.
Pertama, penggunaan softlens bagi mahasiswa tidak mengalami gangguan
penglihatan (mata normal) hanya sebagai estetika, kecantikan, trend, serta
meningkatkan kepercayaan diri karena memiliki warna yang bervariasi. Kedua,
penggunaan softlens plano bertujuan sebagai alat bantu untuk memudahkan
sebagian mahasiswa yang mengalami gangguan penglihatan, agar tidak rumit
dengan menggunakan kacamata. Namun, kadangkala penggunaan bagi sebagian
mahasiswa yang mengalami gangguan mata, buka karena rumit memakai
kacamata tetapi mereka menganggap penggunaan kacamata menambah
kecantikan mereka.

Berdasarkan tingkat kemudharatan, maka ada beberapa peringkat
kategori dalam metode sadd al-zari 'ah dalam penggunaan soflen diantaranya:

a. Penggunaan softlens nilai mafsadatnya mencapai peringkat primer
(aspek daruriyyat). Hal ini disebabkan karena penggunaan softlens plano
ini bertujuan untuk memudahkan penglihatan seseorang yang disebabkan
oleh gangguan penglihatan yang sangat parah. Oleh Kkarena itu,

penggunaan softlens ini dapat dijadikan sebagai alat bantu bagi
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seseorang untuk menghilangkan kemudharatan yang disebabkan oleh

fungsi mata yang hilang.

b. Penggunaan softlens nilai mafsadatnya mencapai peringkat sekunder
(aspek hajiyyat). Hal ini disebabkan penggunaan softlens mata
sebenarnya memang bertujuan untuk memudahkan dalam penglihatan,
tetapi gangguan penglihatan seseorang tersebut bukan yang fatal. Oleh
karena itu softlens ini termasuk dalam peringkat sekunder apabila tujuan
penggunaan softlens bukan hal yang sangat mudharat untuk digunakan
oleh seseorang.

c. Penggunaan softlens nilai mafsadatnya mencapai peringkat tersier (aspek
tahsiniyyat). Hal ini dapat dilihat dari maraknya iklan serta penggunaan
softlens bagi kalangan entertainment yang menjadi tontonan kalangan
anak-anak zaman sekarang, sehingga menjadi salah satu yang dapat
mempegaruhi kalangan anak-anak tersebut untuk memperlihatkan
kecantikan secara sengaja dengan menggunakan softlens. Dalam hal ini
tujuan penggunaan softlens agar terlihat estetis dan mempunyai gaya
yang kelihatan mewah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka melihat kadar-kadar kemudharatan
yang telah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan softlens
plano pada zaman sekarang ini lebih mendominasi pada tingkat tersier. Hal ini
dikarenakan penggunaan softlens plano bertujuan untuk penampilan saja,
sehingga untuk memperindah atau mempercantik diri. Akan tetapi ada beberapa
orang yang menggunakan softlens plano ini karena ada gangguan penglihatan
sehingga memngunakan softlens dapat membantu penglihatannya, maka ini
termasuk tingkat sekunder. Selain itu, ada beberapa orang menggunakan softlens
plano karena mengalami kerusakan yang menyebabkan tidak fokus melihat
maka termasuk kebutuhan primer.

Penggunaan softlens plano dalam perspektif mabi’ ditinjau dari segi

kepentingan pengguna hukumnya dibolehkan diperjualbelikan. Hal ini
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dikarenakan softlens plano memenuhi ketentuan syarat barang mabi’. Pertama,
softlens yang diperjualbelikan bukan benda yang terbuat dari barang-barang
haram atau najis, pembuatan softlens ini menggunakan bahan-bahan yang
diperbolehkan dalam hukum islam. Kedua, softlens ini diperjualbelikan
dikarenakan memiliki manfaat bagi pemakainnya. Manfaat penggunaan softlens
ini dapat membantu orang-orang yang mengalami gangguan atau kerusakan
pada mata sehingga dapat membantu penglihatannya dengan jelas. Ketiga,
ketika melakukan proses jualbeli softlens ini telah diizinkan sebagai produk
yang dibolehkan untuk diperjualbelikan bukan barang illegal, sehingga lebih
baik menggunakan ketentuan resep dokter. Keempat, memberikan softlens yang
diperjualbelikan sesuai dengan kesepakatan sebelumnya, sehingga barangnya
bagus dan jumlahnya sesuai yang diinginkan pembeli. Kelima, softlens yang
diperjualbelikan dapat dilihat langsung oleh pembeli, sehingga barangnya tidak
rusak atau mengalami kecacatan.

Berdasarkan ketetapan mabi’, maka softlens plano juga telah memenuhi
hukum-hukum yang berkaitan dengan mabi’. Pertama, softlens memenuhi
ketetapan mabi’ karena softlens salah satu barang yang bermanfaat. Dalam hal
ini manfaat softlens sebagai alat untuk membantu gangguan penglihatan pada
mata seseorang. Kedua, softlens merupakan salah satu barang yang dibeli secara
langsung pada penjualnya sehingga softlens tersebut dapat dipastikan benar-
benar milik penjual tersebut. Ketiga, softlens yang diperjualbelikan harus
mendahulukan pada pembeli yang memesan terlebih dahulu. Keempat, softlens
diperjualbelikan secara langsung oleh penjual, sehingga penjual benar-benar
mampu bertanggungjawab atas barang yang diperjualbelikan. Kelima, softlens
yang diperjualbelikan menyebutkan ketentukan akad dengan menyebutkan
mabi’. Keenam, softlens yang diperjualbelikan termasuk barang yang utuh tidak
mengalami kerusakan, sehingga apabila mengalami kerusakan maka penyerahan

ke pembeli batal.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka ketetapan pembelian softlens yang
memenuhi hukum-hukum mabi’ itu sebenarnya bagi kalangan mahasiswi yang
langsung membeli dari resep dokter, karena tidak menimbulkan gejala
kerusakan baginya. Dalam hal ini penggunaan softlens yang memenuhi
ketentuan resep dokter telah mengetahui prosedur pemakaian dengan benar.
Akan tetapi meskipun para pemakai softlens membeli di luar resep dokter dan
hukum jual belinya sesuai mabi, maka akan hilang syarat hukum mabi’ karena
penggunaan softlens tersebut membawa kesulitan dan efek yang merusak. Oleh
kareana itu dalam hukum jual beli sesuai mabi’ barang yang diperjualbelikan
memenuhi ketentuan hukum dan aturan yang benar, tidak memberikan

kemudharatan bagi pembelinya.



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan softlens plano sebagai kosmetik dapat ditinjau dari segi
Sadd Al-zari’ah dan Tarjih Maslahat bagi kalangan mahasiswi. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan softlens plano sebagai
kosmetik memberikan dampak kemudharatan, karena mencapai kepada
tingkat tersier dikarenakan penggunaan softlens plano bertujuan sebagai
estetika atau kecantikan, sehingga menimbulkan kepercayaan diri
mereka.

2. Penggunaan softlens plano dalam perspektif mabi’ hukumnya
dibolenhkan  diperjualbelikan ~karena memiliki manfaat bagi
penggunaannya. Hal ini dikarenakan proses pembelian softlens plano
langsung dibeli pada dokter, sehingga sudah mengetahui prosedur
pemakaian. Akan tetapi zaman sekarang pembelian softlens mata bagi
kalangan mahasiswa banyak dibeli melalui berbagai olshop, sehingga
efek atau kerusakan pada mata akan rentan terjadi. Proses pembelian
tersebut akan dapat menghilangkan hukum mabi (jual beli).

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, maka
yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah:

1. Penggunaan softlens plano kosmetik dalam perspektif Islam memang
dibolehkan, sehingga dalam penggunaannya harus sesuai dengan
manfaaat seperti pada penderita gangguan mata.

2. Penggunaan softlens plano kosmetik dapat digunakan untuk keindahan
tetapi untuk diperlihatkan pada muhrimnya saja, maka diharapkan

45
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sebagai umat Islam segala sesuatu yang dilakukan harus dilandaskan
dengan niat yang baik sesuai hukum dan ketentuan agama Islam.

. Saran bagi akademis adalah lebih menggali lagi mengenai penggunaan
softlens plano dengan berbagai macam-macam merk softlens yang illegal

dan memiliki banyak efek samping ke pengguna.
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Lampiran 3. Daftar Informan dan Responden

DAFTAR INFORMAN DAN
RESPONDEN
Judul penelitian : Penggunaan Softlens Plano Kosmetik Di Lihat Dari

Sudut Pandang Mabi’ dan Keabsahannya
Nama Penulis/NIM  : Maria Ulfa/170102073

Institusi Peneliti . Fakultas  Syari’ah dan Hukum UIN A-Raniry,
Banda

Aceh

SUBJEK 1 HES (NORMAL)

Peneliti | Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari
ini

saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak ada

jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan seperti

Alale Izl O Lol

Subjek 1 6h boleh kak. Say:sl dari maﬁasisLiWiL HES let 17, nama saya Nanda.
HES

Peneliti [Ohiya kak. Nah, jadi kan kakak ini udah berapa lama pakai

softlensnya?

Subjek 1 |Saya mulai pakainya dari SMA kelas 2 sampai sekarang
HES

Peneliti  |[Ohiya lumayan lama ya
Subjek 1 |lya kak.
HES

Peneliti |Berarti kakak jenis softlensnya normal atau memang matanya

minus kak?
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Subjek 1 [Yang normal kak tanpa minus
HES
Peneliti | Emang alasan kakak pakai softlens jenis itu tujuannya apa kak?
Subjek 1 | Lebih ngikut trend sih, karena banyak anak sekarang pakai
HES softlens
yang macam warna, jadi mata Kita tu kek hidup kek lebih menarik
gitu. Karena pun kami suka warna mata kek gini yang kami pakai
Peneliti C‘)Arfi‘;/gnkyl:.I_hjlgkgéli;ny:g%tas jJawabannya.
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2 HTN (MINUS)

Peneliti

Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini

saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak ada
jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan seperti

itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan Softlens.

HTNI

gubjek lya kak boleh, saya dari mahasisiwi HTN.

HTN

PenelitilKakak pakai softlens ya? Kalua boleh tau jenis softlensnya minus
atau normal kak?

Subjek [Minus kak

2

HTNI

Peniliti [Tujuan kakak pakai softlens untuk apa kak ?

Subjek [Mata kakak emang minus jadi udah lama juga pakai emang

2 kebutuhan sehari-hari. Kalau malas pakai kaca mata pakai softlens

HTN ini. Jadi gak terasa berat kalau pakai softlens lebih praktis aja.

Peneliti|Oh gitu kak alasannya makasih kak .

gubjek Sama- sama kak
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SUBJEK KE 3 HES (NORMAL)

Peneliti

Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini

saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak ada
jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan seperti

itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan Softlens.

Subjek
3

HES

lya kak, aku Yunira dari HES 17

Peneliti

Yunira pakai softlens yang normal yaa

Subjek
3

HES

lya hahaha cantik kan, suka aku warnanya bagus cocok di mata
aku warna abu-abu. Udah 7 bulan lebih juga aku pakai softlens
tapi setiap 3 bulan sekali ganti karena masa pakai softlens aku 3

bulan pemakaian terus buang.

Peneliti

lya cantik masuk ke warna kulit Yunira yang sawo matang,

selama pakai softlens ada kendala apa?

Subjek
3

HES

Hahahah iya. Kadang terasa perih, gatal apalagi kalau pakai
lebih dari 8 jam memang betul-betul kering mata sampai merabh.

Peneliti

Emangnya Yunira beli softlensnya dimana dan harganya berapa?

Subjek
3

HES

Beli di olshop atau di butik gitu ada karna banyak juga jenis

Untuk harga mulai dari Rp.35.000 sampai Rp.50.000.

warna bermacam ragam. Ada hijau, abu-abu, coklat, hitam, biru.

Peneliti

Jadi pakai softlensnya ga sesuai anjuran dokter dulu ya? langsung
beli sendiri tanpa konsultasi dengan pihak medis?

Subjek
3

HES

Engga, langsung beli sesuka hati gitu di pasaran

Peneliti

Ohiya makasih ya
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Subjek ke 4 HES (NORMAL)

Peneliti

Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini saya
kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak
ada jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan
seperti itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan

Subjek
4

HEQ

Boleh, nama aku cut tasya

Peneliti

Yunira, pakai jenis softlens apa?

Subjek
4

HES

IAku pakai yang normal

Peneliti

Alasan pakai softlens karena apa dan beli softlens sesuai anjuran
dokter

nale?

Subjek
4

HES

Lebih ke ngikut kawan sih sebanarnya. Terus juga alasan aku pakai
ni

sebagai perhiasan mata aja untuk beli softlensnya aku bukan

hali di antiec dan na lkkaneiil lea daletor

Peneliti

Tasya tau gak dampak dari penggunaan jangka panjang ketika
memakai softlens?

Subek
4

HES

Gak tau, emang kenapa?

Peneliti

Sedikit info untuk Tasya, kalau memakai softlens dalam jangka

panjang dan tidak konsul ke medis dahulu itu mengakibatkan sakit
mata seperti mata kering, infeksi bahkan mengakibatkan buta
apabila tidak memperhatikan kebersihan memakai softlens. Jadi
memakai softlens itu alangkah baiknya, kita konsultasi dahulu

kepada pihak yang ahli dalam softlens seperti spesialis mata.
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Subjek

HES

Ohiya baik. Terima kasih

AR-RANIRY
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Subjek 5 HTN (MINUS)

Peneliti  |Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini
saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak ada
jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan seperti
itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan Softlens.

Subjek 5  |ohiya kak, nama saya Farida

HTN

Peneliti  |Pakai jenis softlens apa dan udah berapa lama pakainya?

Subjek 5 [Minus kak, kurang lebih udah dua tahunan kak

HTN

Peneliti Kalau boleh tau Ida beli softlensnya dimana,minus berapa dan

expire berapa lama?

Subjek 5 | Di optic melawai kak minus 3,50. Untuk memakai kadaluarsanya 6

HTN bulan kak

Peneliti |Ohiya baik makasih atas informasinya.

Subjek 5 [Sama-sama kak

HTN
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SUBJEK 6 HES (NORMAL)

PENELITI

Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini
saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai ajal
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak
ada jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan
seperti itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan

Softlens.

Subjek 6
HES

ohiya kak nama saya rahmi

PENELITI

kalau boleh tau pakai softlens jenis apa ya?

Subjek 6
HES

rahmi pakai yang tanpa minus kak

PENELITI

ohh, pakai yang normal yaa? emang alasan guna softlens
normal

tujuannya apa?

Subjek 6
HES

Rahmi suka kak warna-warna softlens, karena banyak
macam

warna dan rahmi ada beberapa macam warna di rumah
sesuai mood di pakai dan pakainya juga bukan untuk kuliah aja
tapi ada juga duduk di luar dengan teman-teman dan pakai
juga waktu pergi ke kondangan. Berawal tau softlens ini dari
kalangan selebgram banyak endorse di akun mereka jadi
rahmi  tergiur untuk membeli softlens ini dan juga harga
softlensnya gak terlalu mahal kak, kisaran Rp. 50.000 -
Rp.80.000, biasa Rp.100.000 udah dengan air rendaman
softlennya kak.

PENELITI

Terima kasih atas jawabannya Rahmi
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SUBJEK 7 HES (NORMAL)

Peneliti

Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini
saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak ada
jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan seperti
itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan Softlens.

Subjek
7

HES

lya kak, nama saya Feni

Peneliti

Pakal jenis softlens apa kak kalau boleh tau, minus atau normal dan

alasannya apa kak?

Subjek
7

HEQ

Minus kak dan alasan pakainya agar lebih percaya diri aja kak.
Apalagi kalau selfie kayak cantik gitu....

Peneliti

Kakak tau gak dampak dari penggunaan softlens tersebut dalam

jangka panjang

Subjek
5

Gak tau kak
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SUBJEK 8 HTN (MINUS)

Peneliti

Assalamuaikum, Saya kan dari mahasiswi HES 17. Nah hari ini
saya kan rencana ada wawancara ada tugas dari kampus. Nah ini
wawancaranya sekitar beberapa menitlah. Wawancara santai aja
kek gitu. Jadi gak da paksaan eu harus resmi harus formal gak ada
jadi wawancaranya apa adanya gitu yang ada di lapangan seperti

itu. Nah disinikan temanya kan tentang penggunaan Softlens.

Subjek
8

HTN

Boleh kak, nama saya Ulfa

Peneliti

Ulfa pakai jenis softlens minus atau normal?

Subjek
8

HTN

Minus karena udah minus 2,00 dan ulfa pakai yang bening tanpa

warna/bening.

peneliti

Beli softlensnya dimana dan kisaran harganya berapa?

Subjek
8

HTNI

Di optic International dengan harga Rp.260.000 isinya tiga pasang
softlens dengan masa pemakain 6 bulan

peneliti

Selama pakai softlens ada dampak dari penggunaannya?

subjek
8

HTN

Pernah, kalau bawa motor kena debu terasa perih terus kalau pakai
lebih dari 8 jam suka kemerahan di mata. Jadi harus tetesin cairan

mata khusus untuk softlens.

peneliti

Terima kasih Ulfa
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Spesialis dokter mata (Eva Mahdalena)

Peneliti

Assalamualaikum dokter, jadi ulfa ada tugas dari kampus yaitu
penelitian skripsi. Mau tanya dong dok, sebenarnya boleh gak
pakai softlens, baik yang mata sehat maupun yang normal? Apalagi
sekarang banyak anak muda yang pakai softlens normal dok,

gimana sih pendapat dokter?

Dokter

lyaaa, kalau tidak ada masalah di mata misalnya, mata kering,
iritasi atau infeksi softlens sangat aman di pakai asalkan tidak
sembarangan membelinya yaa. Dari perusahaan terpecaya
kemudian di pakai sesuai aturan jangan di pakai di bawa tidur.
Misalnya kalau yang disuru pakai yang harian jangan di pakai
sampal mingguan atau bulanan, kalau yang di pakai mingguan
jangan di pakai bulanan atau tahunan. Penggunaan softlens itu
sebenarnya dampak positifnya banyak tetapi memang ada beberapa
dampak negative yang harus kita perhatikan misalnya, orang-orang
dengan mata kering atau yang tidak cocok memakai softlens itu
akan sering mengalami iritasi mata. Kedua, orang-orang yang
sering terpapar debu dan tidak bisa menjaga kebersihan softlensnya
itu beresiko terkena infeksi, infeksinya dari yang ringan hanya
mata merah, berair hingga ke infeksi kornea dapat mengakibatkan
sampai kebutaan. Ada beberapa indikasi selain mengembalikan
fungsi  penglihatan, anak muda zaman sekarang sering
menggunakan softlens untuk membantu penampilan, kalau tidak
ada indikasi dan tidak ada kontra indikasi, tidak ada mata merah,
kering, tidak ada alergi mata itu aman saja menggunakan softlens.
Yang paling aman itu memakai kaca mata, itu yang paling aman.
Softlens memiliki keunggulan penglihatan lebih jelas, nyaman,

lapang, lebih luas, namun beresiko lebih tinggi, kalau orang yang
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bersih seperti pekerja kantoran yang bisa menjaga dan bisa
merawat softlens dengan baik dan regular cek up mata untuk
mengetahui apakah ada kelainan atau infeksi di mata dan selalu
regular mendapatkan hasil cek up yang baik saya kira penggunaan
softlens itu jauh lebih unggul dari kaca mata, namun buat orang-
orang yang banyak bekerja di out dor yang sulit untuk
mempertahankan kebersihan softlens, saya anjurkan gunakan kaca

mata, karena resiko infeksi.

Peneliti

Terima kasih dokter atas informasinya yang sangat bermanfaat.
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Lampiran 4. Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA

Judul Penelitian Skripsi : Penggunaan Softlens Plano Kosmetik Di Lihat
Dari Sudut Pandang Mabi’ dan
Keabsahannya

Waktu Wawancara : Pukul 10.00-selesai

Hari/Tanggal - Selesa, 14 Juni 2022

Pewawancara : Maria Ulfa

Tempat : Ruang Akademik Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Ar-aniry

Orang Yang Diwawancarai : Ketua Akademik

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “Penggunaan Softlens Plano
Kosmetik Di Lihat Dari Sudut Pandang Mabi Dan Keabsahannya”. Tujuan
dari wawancara ini untuk syarat penyusunan penelitian/skripsi, berdasarkan
data yang - terkumpul dari lapangan. Data tersebut akan dilindungi
kerahasiaannya, baru akan dibuka kepada khalayak umum dengan terlebih

dahulu  mendapat persetujuan  dari orang yang diwawancarai.



Judul Penelitian Skripsi

Waktu Wawancara
Hari/Tanggal
Pewawancara

Tempat

Diwawancarai
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PROTOKOL WAWANCARA

: Penggunaan Softlens Plano Kosmetik Di Lihat

Dari Sudut Pandang Mabi’ dan
Keabsahannya

: Pukul 10.00-selesai
: Senin, 22 Januari 2021
: Maria Ulfa

: Klinik Cempaka Lima Banda Aceh Orang Yang
: dokter spesialis mata (Eva Mahdalena)

Wawancara ini akan meneliti topik tentang
“Penggunaan Softlens Plano

Kosmetik Di Lihat Dari Sudut Pandang Mabi Dan Keabsahannya.”

Tujuan dari wawancara ini untuk syarat penyusunan penelitian/skripsi,

berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan. Data tersebut akan dilindungi

kerahasiaannya, baru akan dibuka kepada khalayak umum dengan terlebih

dahulu  mendapat

persetujuan  dari orang yang  diwawancara.
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